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ABSTRAK 
 

          Mella Indriani, 2021: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada    

Pembelajaran Tematik Terpadu      

Menggunakan Model Roleplaying di Kelas IV 

SD Negeri 04  Timbulun Kabupaten Solok 

Selatan 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa yang rendah, dalam 

penyusunan perencanaan pembelajaran, kegiatan yang disusun guru belum sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan saat proses pembelajaran, 

pembelajaran kurang menggunakan model pembelajaran yang dapat 

membangkitkan keaktifan siswa salah satunya belum menggunakan model 

pembelajaran bermain peran sehingga pada pembelajaran masih terkesan 

konvensional, dan penilaian dalam pembelajaran cendrung kepada pengetahuan 

sedangkan untuk sikap dan keterampilan kurang terlihat. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan model pembelajaran Roleplaying di Kelas 

IV SD Negeri 04 Timbulun.                                .                                                                                 

aaaa Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I 

terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Di setiap siklus 

tersebut meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 04 

Timbulun dengan jumlah 20 orang siswa.                        .                                                                                                        

dddd Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP siklus I dengan 

rata-rata 86,11% (baik) dan siklus II 94,44% (Sangat baik), b) Pelaksanaan pada 

aspek guru siklus I dengan rata-rata 82,95% (baik) dan siklus II 93,18% (Sangat 

baik), sedangkan pelaksanaan pada aspek siswa siklus I dengan rata-rata 82,95% 

(baik), dan siklus II 93,18% (Sangat baik), c) Penilaian terhadap siswa pada siklus 

I diperoleh dengan rata-rata 73,12 (B-) dan siklus II dengan rata-rata 82,03 (B). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran 

Roleplaying dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu pada siswa.  

Kata Kunci: Roleplaying, Model Pembelajaran, Hasil Belajar 
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         BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Kurikulum menjadi pendoman dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan 

disekolah. Menurut UU No.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19 kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan-bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan. Pengembangan Kurikulum 

2013 ini merupakan langkah selanjutnya dari pengembangan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mencakup 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan(Morelent, 2015).  

Dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 ada beberapa hal yang harus 

dipunyai oleh seorang guru seperti (a) memiliki keinginan yang kuat untuk 

mengimplementasikan Kurikulum 2013, (b) pemahaman yang mendalam tentang 

Kurikulum 2013, (c) keterampilan menganalisis keterkaitan antara Standar 

Kompetensi Kelulusan, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Buku Guru, dan 

Buku Siswa, (d) keterampilan menyusun Rencana Program Pembelajaran, (e) 

keterampilan mengajar dengan menerapkan pendekatan Scientific secara benar, (f) 

keterampilan mengajar denganmenerapkan model pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran berbasis penemuan, (g) 

keterampilan melaksanakan penilaian autentik dengan benar dan (h)
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memiliki keterampilan berkomunikasi lisan dan tulis dengan runtut, benar, dan 

santun. Seorang guru perlu memahami dan menguasai aspek aspek kesiapan di 

atas agar dapat mengimplementasikan kurikulum 2013 (Kemendikbud dalam 

Zuryanty, 2019). 

Pada Kurikulum 2013 pembelajarannya menggunakan pendekatan tematik 

terpadu yang merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara 

sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pembelajaran ataupun antar 

mata pelajaran (Desyandri, Muhammadi, et al., 2019). Pembelajaran tematik 

terpadu ini dianggap mampu dalam memperbaiki proses pembelajaran di dalam 

kurikulum 2013. 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran, sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Menurut 

Poerwadarminta mengatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran agar dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta 

didik (Iasha, 2018). 

Dalam proses pembelajaran tematik terpadu, guru perlu memperhatikan 

beberapa hal yang meliputi: 1) guru harus merencanakan pembelajaran dengan 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dimana kegiatan 

pembelajaran disusun harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru pada pembelajaran. fungsi rencana pelaksanaan 
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pembelajaran ini adalah sebagai acuan untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. 2) guru 

seharusnya menghadapkan siswa pada permasalahan yang sering ditemui dalam 

kehidupan / lingkungan nyata peserta didik karenan dengan demikian 

pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik. 3) guru seharusnya mampu 

dalam mengornasisasikan siswa untuk belajar seperti membentuk kelompok 

belajar. 4) guru seharusnya dapat membimbing siswa untuk mengumpulkan suatu 

informasi yang nyata baik secara individu maupun kelompok, 5) dan guru harus 

terampil dalam memilih media, model dan metode pembelajaran yang tepat untuk 

digunakan dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat terlibat aktif dan 

pembelajaran akan menjadi bermakna serta menyenangkan bagi siswa.(Agasi, 

Desyandri, & Farida, 2018) 

Berdasarkan hasil dari observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 04 

Timbulun yang dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2020, dan 11 Agustus 2020. 

Hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV di SD Negeri 04 Timbulun beliau 

mengatakan tidak pernah menggunakan RPP saat melaksanakan proses 

pembelajaran, RPP hanya untuk melengkapi administrasi dan hanya digunakan 

ketika ada pemeriksaan disekolah. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran didalam kelas yang telah peneliti amati 

selama 2 hari dalam kondisi covid19  bahwa pembelajaran masih didominasi oleh 

guru, guru terus menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi, 

selanjutnya peneliti juga menemukan bahwa kurangnya partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran terlihat dari guru yang tidak memberikan kesempatan pada 
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siswa untuk berdiskusi dan bekerja didalam kelompok. Selain itu tidak adanya 

motivasi dalam diri siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

siswa cenderung merasa seperti tidak memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya 

sehingga pengerjaan suatu latihan soal atau LKPD berlangsung sangat lama. 

Tampak dalam pembelajaran bahwa siswa cenderung cuek dan tidak peduli 

dengan teman sesama seperti siswa yang mengerti tentang materi yang telah 

dijelaskan oleh guru tidak mau membantu temannya untuk menjelaskan materi 

yang belum dimengerti. Kemudian, seperti yang peneliti amati guru hanya 

terfokus kepada siswa yang aktif saja sehingga siswa yang lain tidak mendapatkan 

kesempatan untuk menjawab, bertanya atau menyampaikan pendapatnya. 

Masalah tersebut menimbulkan dampak pada aktivitas belajar siswa seperti 

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 

membuat siswa menjadi jenuh karena pembelajaran cenderung menggunakan 

metode ceramah. 

Hal ini tentu saja berdampak pada hasil belajar siswa itu sendiri. Seperti 

yang dikatakan oleh guru tersebut bahwa hasil belajar siswa pada saat penilaian 

hasil belajar tergolong masih rendah. Pada lampiran 60 (Hal 315) dapat kita lihat 

bahwa pencapaian hasil belajar siswa banyak yang belum memenuhi standar 

ketuntasan, masih ada siswa yang mendapatkan nilai dibawah KBM yang 

ditetapkan oleh guru kelas yaitu 75. Hasil belajar yang baik dapat di lihat dari 

seberapa besar anak memahami pelajaran yang disampaikan dan seberapa besar 

minat anak terhadap pelajaran. Sudjana (2016) menyatakan, Hasil belajar adalah 
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kemampuan- kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas guru dapat memilih model 

pembelajaran yang tepat. Di antara model yang dapat diandalkan oleh seorang 

guru adalah model pembelajaran kooperatif. Rusman (2011) menyatakan 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi peserta didik dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi yang 

menuntut adanya kerjasama dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Peneliti menemukan bahwa di SD Negeri 04 Timbulun belum pernah 

menggunakan model Kooperatif tipe Roleplaying ini pada proses pembelajaran. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk menggunakan Model kooperatif tipe 

Roleplaying ini. 

Model pembelajaran Roleplaying adalah suatu model pembelajaran yang 

membantu siswa untuk menemukan jati dirinya di dunia sosial melalui 

pengembangan imajinasi dan penghayatan para peserta didik, melalui roleplaying 

peserta didik bisa belajar bagaimana meggunakan konsep peran, menyadari 

adanya peran-peran berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan orang lain 

(Uno, 2011). 

Kelebihan dari model pembelajaran Roleplaying menurut Djamarah dan 

Zain adalah : 1) Memberikan kesan yang kuat dan lama terhadap ingatan siswa; 2) 

Menarik bagi siswa, sehingga menjadikan kelas menjadi antusias dan dinamis; 3) 
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Membangkitkan semangat dalam diri siswa serta menumbuhkan kebersamaan; 4) 

Siswa bisa terjun langsung dalam memerankan sesuatu yang hendak di bahas 

dalam kegiatan belajar. 

Dalam penerapan model pembelajaran Roleplaying ini, siswa bisa terlibat 

secara aktif di dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga materi yang akan 

disampaikan akan dipahami dengan mudah oleh siswa, selain itu model 

pembelajaran Roleplaying ini juga mudah diterapkan di dalam kelas dan bisa 

mempermudah guru maupun siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, peneliti tertarik 

melakukan Penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model  Roleplaying Di Kelas 

IV SD Negeri 04 Timbulun Kabupaten Solok Selatan” 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dikemukakan  di  atas,  rumusan 

masalah dalam Penelitian ini secara umum yaitu bagaimanakah Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model 

Roleplaying Di Kelas IV SD Negeri 04 Timbulun Kabupaten Solok Selatan. 

Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan secara khusus sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Roleplaying di kelas IV SD Negeri 04 Timbulun 

Kabupaten Solok Selatan? 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model  Roleplaying di kelas IV SD Negeri 04 Timbulun 

Kabupaten Solok Selatan? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Roleplaying di kelas IV SD Negeri 04 Timbulun 

Kabupaten Solok Selatan? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan Penelitian 

Tindakan Kelas ini secara umum adalah mendeskripsikan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model roleplaying di kelas IV SD 

Negeri 04 Timbulun. Sedangkan secara khusus adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model pembelajaran Roleplaying di kelas IV SD Negeri 04 Timbulun. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

pembelajaran Roleplaying di kelas IV SD Negeri 04 Timbulun. 

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model pembelajaran Roleplaying di kelas IV SD Negeri 04 Timbulun. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Secara  teoritis,  hasil  Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan 

sumbangan untuk meningkatkan pembelajaran tematik di SD menggunakan model 

pembelajaran roleplaying. Secara praktis, hasil Penelitian ini dapat bermanfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah wawasan 

serta ilmu pengetahuan tentang penerapan pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model pembelajaran Roleplaying serta sebagai salah satu 

persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dalam melaksanakan 

proses pembelajaran tematik terpadu dan memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 
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      BAB II 

KAJIAN TEORI  

A.  Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan keberhasilan peserta 

didik dalam memahami pembelajaran. Setiap keberhasilan diukur dari seberapa 

jauh hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa. Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah dilakukan. 

Menurut Sudjana (2016) hasil belajar merupakan ukuran prestasi siswa 

terhadap hasil-hasil belajar yang telah dicapai siswa dengan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya. Sedangkan menurut Hamalik (2015) hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, perubaan dalam 

setiap kebiasaan keterampilan, timbulnya pertanyaan baru, kesanggupan 

menghargai, emosional, perkembangan sifat sosial dan pertumbuhan jasmani. 

Susanto(2013) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil 

belajar pada siswa dapat diketahui oleh guru terhadap nilai yang diperoleh dan 

sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah sesuatu yang didapat baik itu berupa perubahan-perubahan setelah 

adanya perlakuan ataupun aktivitas belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang diajarkan.  
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b. Penilaian Autentik 

Penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 mengacu kepada 

Permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan. Salah 

satu penekanan dalam kurikulum 2013 ada penilaian autentik. Berdasarkan 

pendapat Rusman (2015) menyatakan penilaian autentik adalah suatu proses 

evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran untuk mengukur kinerja, prestasi, 

motivasi dan sikap-sikap peserta didik. Dalam rangka melaksanakan penilaian 

autentik, terdapat tiga penilaian yaitu: 

1) Penilaian sikap, untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi 

sikap dari aspek peserta didik. Teknik penilaian sikap: observasi, 

penilaian diri, penilaian antarteman dan jurnal catatan guru. 

2) Penilaian pengetahuan, untuk mengukur tingkat pencapaian atau 

penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan. Teknik penilaian 

pengetahuan: tes tulis, tes lisan dan penugasan. 

3) Penilaian  keterampilan,  untuk  mengukur  tingkat  pencapaian 

kompetensi   keterampilan   peserta   didik. Teknik   penilaian 

keterampilan: penelitian kinerja, penilaian proyek dan penilaian 

portofolio. 

2. Pembelajaran Tematik Terpadu  

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menurut Majid (2014) Tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema yang mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan sebuah pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Tarmili 
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(2016) juga mengemukakan pendapatnya bahwa pembelajaran tematik terpadu 

adalah suatu model pembelajaran yang memadukan beberapa materi pembelajaran 

yang berasal dari beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasar dari satu 

atau beberapa mata pelajaran. Maka, dalam pelaksanaan antar mata pelajaran IPA, 

IPS, PPKn, Matematika, Bahasa Indonesia dan lainnya tidak terpisah-pisah lagi 

melainkan terdapat keterkaitan dan keterpaduan yang menjadi satu kesatuan. 

Dengan demikian, pembelajaran tematik adalah suatu model pembelajaran terpadu 

yang menggunakan suatu tema yang spesifik sebagai pengikat untuk mengaitkan 

berbagai konsep, ide, gagasan, nilai, keterampilan dan sikap baik dalam satu atau 

beberapa mata pelajaran yang dilaksanakan secara spontan ataupun direncanakan 

dengan berbagai aktivitas pengalaman dalam belajar, baik itu didalam maupun 

diluar kelas sehingga dapat memberikan peserta didik sebuah pengalaman belajar 

yang bermakna.(Yuli & Indrawati, 2020) 

Ada 3 landasan dalam pembelajaran tematik terpadu menurut Trianto (2013) 

yaitu landasan filosofis, landasan psikologis dan yuridis. Secara filosofis bahwa 

anak didik mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan secara signifikan 

dalam kehidupannya walaupun bersifat evolusionis, karena lingkungan hidup anak 

didik merupakan sebuah dunia yang terus berproses secara evolusionis. 

Dalam amanat kurikulum 2013, model pembelajaran tematik merupakan 

suatu model implementasi kurikulum yang harus diaplikasikan. Dari pembelajaran 

tematik ini peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga 

peserta didik dapat menerima, menyimpan dan menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dengan mudah. Pembelajaran tematik terpadu bersifat kolaboratif. 
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Pembelajaran kolaboratif menurut Sato ialah pembelajaran yang dilakukan 

didalam kelompok, tetapi tujuannya bukan untuk mencapai kesatuan yang didapat 

melalui kegiatan kelompok. Peserta didik didalam kelompok didorong untuk 

menemukan beragam pemikiran atau pendapat yang diutarakan setiap individu 

didalam kelompok. Pembelajaran akan terjadi dari hasil keberagaman atau 

perbedaan (Rasib, 2016). 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang menggabungkan beberapa 

materi pembelajaran dari satu atau beberapa mata pelajaran. Pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan suatu tema yang spesifik sebagai pengikat untuk 

menghubungan berbagai konsep dalam satu atau beberapa mata pelajaran. 

  

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik yang membedakan 

pembelajaran tematik terpadu dengan pembelajaran lainnya. Menurut Daryanto 

(2014) mengemukakan karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu: (1) 

Berpusat pada anak; (2) Memberikan pengalaman langsung pada anak; (3) 

Pemisahan antar muatan pembelajaran tidak begitu jelas; (4) Menyajikan konsep 

dari berbagai pelajaran; (5) bersifat luwes; (6) Hasil pembelajaran dapat 

berkembang sesuai dengan minat. 

Depdiknas (2006) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik terpadu 

memiliki beberapa ciri khas antara lain: (1) Pengalaman dan kegiatan belajar 

sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah 
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dasar; (2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik; (3) kegiatan 

belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga hasil belajar 

akan bertahan lebih lama; (4) membantu mengembangkan keterampilan berpikir 

peserta didik; (5) menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui di lingkungan; (6) mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik seperti kerjasama,toleransi,komunikasi dan 

tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

karakteristik pembelajaran terpadu adalah penggabungan berbagai macam konsep 

ataupun bidang studi menjadi kesatuan yang holistik, berpusat pada peserta didik, 

memberi pengalaman langsung sehingga pembelajaran bermakna, 

mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga suasana 

kelas menjadikan peserta didik aktif dan partisipatif. 

c. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Tujuan pembelajaran tematik terpadu ialah untuk memberikan sebuah 

pengalaman langsung bagi peserta didik agar pembelajaran yang ditempuh 

menjadi lebih bermakna. Dikatakan bermakna karena pembelajaran tematik 

terpadu akan membuat peserta didik dapat memahami materi atau konsep yang 

sedang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan mengaitkannya dengan 

materi atau konsep lain yang mereka pahami. Pembelajaran tematik terpadu akan 

memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam memahami dan mendalami 
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konsep materi yang tergabung didalam tema serta menumbuhkan semangat belajar 

karena materi nya merupakan materi yang nyata dan bermakna bagi peserta didik. 

Menurut Unifa (2014) tujuan pembelajaran tematik terpadu ialah sebagai 

berikut: (1) Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik tertentu; (2) 

Mempelajarai pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi muatan 

pembelajaran dalam tema sama; (3) Memiliki pemahaman terhadap materi 

pelajaran lebih mendalam; (4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik; 

(5) Lebih semangat belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata; (6) 

Lebih merasakan manfaat dan dan makna belajar; (7) Guru dapat menghemat 

waktu; (8) Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan 

dengan mengangkat nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Majid (2014) juga mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan 

pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut: (1) memberikan pengalam dan 

kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat perkembangannya; (2) 

menyesuaikan kegiatan belajar dengan minat dan kebutuhan anak; (3) 

memberikan kebermaknaan dalam pembelajaran sehungga hasilnya dapat 

bertahan lama; (4) mengembangkan keterampilan berpikir anak dalam proses 

pembelajaran; (5)menyesuaikan pembelajaran dengan lingkungan (pragmatis); (6) 

mengembangkan keterampilan sosial anak. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, pembelajaran tematik terpadu 

bertujuan untuk member pengalaman langsung kepada peserta didik dengan 
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memadukan berbagai macam konsep atau materi yang memiliki kesesuian 

sehingga pembelajaran yang diperoleh akan menjadi bermakna. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki beberapa 

kelebihan. Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu menurut Trianto 

(2010) antara lain sebagai berikut: (1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta 

didik relevan dengan tingkat perkembangannya; (2) Kegiatan yang dipilih sesuai 

dengan minat dan kebutuhan peserta didik; (3) Kegiatan belajar bermakna bagi 

peserta didik, sehingga hasilnya dapat bertahan lama; (4) Keterampilan berpikir 

peserta didik berkembang dalam proses pembelajaran terpadu; (5) Kegiatan 

belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan peserta didik; (6) 

Keterampilan sosial peserta didik berkembang dalam proses pembelajaran 

terpadu, keterampilan sosial ini antara lain: kerja sama, komunikasi, dan mau 

mendengarkan pendapat orang lain. 

Dengan pembelajaran temaitik, akan memberikan banyak keuntungan, 

yaitu; (1) peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, (2) 

peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama, (3) pemahaman 

terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan, (4) kompetensi dasar 

dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan 

pengalaman pribadi peserta didik, (5) peserta didik mampu lebih merasakan 

manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang 

jelas, (6) peserta didik lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam 
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situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata 

pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain, dan (7) guru dapat 

menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat 

dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu 

selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau 

pengayaan. Setiap anak memiliki cara tersendiri dalam menginterprestasikan dan 

beradaptasi dengan lingkungannya (teori perkembangan kognitif) (Sukerti, 

Marhaeni, & Suarni, 2015). 

Selain kelebihan yang dimiliki, menurut Indrawati (2010), pembelajaran 

tematik juga memiliki keterbatasan atau kekurangan, terutama dalam 

pelaksanaannya, yaitu pada perencaan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih 

banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi 

dampak pembelajaran langsung saja. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Defenisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 

Selanjutnya menurut Majid (2014), rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 
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Menurut Sanjaya (2011) rencana pelaksanaan pembelajaran adalah program 

perencanaan yang disusun untuk pelaksanaan pembelajaran. selanjutnya menurut 

Sumantri (2015) perencanaan pembelajaran adalah suatu naskah tertulis yang 

disusun secara sistematis tentang perkembangan siswa dengan tujuan 

pembelajaran tersebut dapat berjalan lebih efektif dan efisien sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan masyarakat. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa RPP merupakan 

suatu rencana kegiatan yang dibuat untuk satu kali pertemuan agar tujuan 

pembelajaran bisa tercapai 

b. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Komponen RPP kurikulum 2013 diatur dalam kemendikbud No.65 Tahun 

2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan madsrasyah, yakni harus 

mencangkup hal-hal antara lain: (1) Identitas sekolah yaitu nama satuan 

penddikan, (2) Tema/subtema, (3) Kelas/semester, (4) Materi pokok, (5) Alokasi 

waktu, (6) Kompotensi inti (KI), (7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi, (8) Tujuan pembelajaran, (9) Materi pembelajaran, (10) Metode 

pembelajaran, (11) Media Pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, (12) 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, mencakup: pendahuluan, kegiatan inti, 

dan penutup, dan (13) Penilaian hasil pembelajaran. 
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4. Model Pembelajaran Roleplaying 

a. Pengertian Model Pembelajaran Roleplaying  

Trianto   (2010)   menyebutkan   bahwa   model   pembelajaran merupakan 

suatu perencanaan atau pola yang akan digunakan sebagai pedoman didalam 

merencanakan pembelajaran dikelas. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-

tujuan dari pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas (Afandi, 2013). 

Afandi (2013) juga mengemukakan pendapatnya bahwa model 

pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai 

pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi, 

teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran. Maka dari 

pendapat para ahli diatas, model pembelajaran merupakan pola atau suatu 

perencanaan yang paling penting untuk menyusun suatu pembelajaran, baik 

strateginya, medianya dan dalam mengornisasikan peserta didik. 

Menurut Isjoni (2011) pembelajaran Kooperatif adalah salah satu bentuk 

pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivisme. Pembelajaran Kooperatif 

adalah strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok 

kecil yang dibentuk berdasarkan tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam 

penyelesaian tugas kelompoknya, setiap peserta didik diharuskan untuk saling 

bekerjasama dan saling membantu dalam memahami materi pelajaran. Apabila 
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satu anggota belum menguasai materi pelajaran maka dapat dikatakan bahwa 

proses belajar tersebut belum tuntas (Suparmi, 2012). 

Sesuai dengan uraian diatas, maka pembelajaran Kooperatif adalah model 

pembelajaran dimana peserta didik akan belajar didalam kelompok secara 

bersama-sama dan saling membantu untuk mempelajari materi pelajaran guna 

memperoleh hasil belajar yang optimal dan dapat memupuk kebersamaan anatar 

anggota kelompok. 

Model pembelajaran Roleplaying adalah suatu model pembelajaran yang 

membantu siswa untuk menemukan jati dirinya di dunia sosial melalui 

pengembangan imajinasi dan penghayatan para peserta didik, melalui roleplaying 

peserta didik bisa belajar bagaimana meggunakan konsep peran, menyadari 

adanya peran-peran berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan orang lain 

(Uno, 2011). 

Hadfield juga mengatakan bahwa model pembelajaran roleplaying 

merupakan salah satu permainan gerak yang didalamnya terdapat aturan, tujuan 

dan sekaligus melibatkan unsur bahagia. Dalam bermain peran siswa mesti 

diarahkan pada situasi tertentu seakan-akan berada di luar kelas, meskipun 

kenyataannya pada saat pembelajaran berlangsung terjadi di dalam kelas. Selain 

itu, model pembelajaran Roleplaying tak jarang dimaksudkan sebagai salah satu 

bentuk bentuk aktifitas dimana peserta didik membayangkan dirinya seakan-akan 

berada di luar kelas dan berperan sebagai orang lain. 
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Model pembelajaran Roleplaying adalah suatu cara yang digunakan guru 

untuk membuat siswa bisa menguasi materi yang diajarkan oleh guru dengan cara 

mengembangkan imajinasi dan penghayatan dari para peserta didik dengan cara 

memerankan berbagai tokoh baik itu tokoh hidup maupun benda mati (Taufik & 

Muhammadi, 2011) 

Pada model pembelajaran bermain peran, titik fokusnya terletak pada 

keterlibatan emosional serta pengamatan indera ke dalam situasi permasalahan 

nyata yang dihadapi. Melalui model bermain peran ini, diharapkan para siswa 

bisa: 1) mengeksplorasi perasaannya; 2) mendapatkan wawasan tentang nilai, 

sikap dan persepsinya; 3)mengembangkan sikap serta keterampilan dalam 

memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi;  dan 4) mengeksplorasi inti 

dari masalah yang diperankan melalui berbagai teknik/cara.   

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Roleplaying adalah model pembelajaran yang ditujukan agar siswa 

mampu memahami informasi yang diberikan dengan cara menghayati peran dan 

situasi yang dimainkannya berdasarkan kehidupan nyata, dengan harapan siswa 

dapat menempatkan dirinya pada saat berada dalam masyarakat. Melalui bermain 

peran, siswa-siswa bisa memasuki diri-diri orang lain dengan perilaku seperti 

orang yang diperankannya. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Roleplaying 

Sebuah pembelajaran pasti selalu memiliki tujuan yang ingin dicapai, 

begitupula dengan model pembelajaran. Tujuan penggunaan model pembelajaran 
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Roleplaying adalah untuk mengenalkan peran – peran dalam dunia nyata kepada 

siswa (Sudjana,2010). Sedangkan menurut (Uno,2011) mengatakan tujuan dari 

model pembelajaran Roleplaying adalah agar siswa tersebut menemukan jati 

dirinya (makna diri) di dunia sosialnya dan dapat memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari – hari dengan cara berkelompok dalam memainkan peran. 

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran 

Roleplaying dalam pembelajaran adalah agar siswa mampu menghayati peran 

yang mungkin akan mereka alami ketika mereka berada dalam 

masyarakat.Penggunaan model Roleplaying atau yang dikenal dengan bermain 

peran dalam sebuah pembelajaran akan menambah pengalaman tersendiri bagi 

para siswa. 

c. Langkah-Langkah Model Roleplaying 

Uno (2011: 26-28) mengemukakan tahapan pembelajaran bermain peran 

meliputi: “1) Pemanasan; 2) Memilih pemain; 3) Menata panggung; 4) 

Menyiapkan pengamat; 5) Pemeranan; 6) Diskusi dan evaluasi; 7) Pemeranan 

ulang; 8) Diskusi dan evaluasi tahap dua dan 9) Membagi pengalaman dan 

mengambil kesimpulan” 

Selanjutnya langkah-langkah model pembelajaran Roleplaying  menurut 

Taufik & Muhammadi (2011) yaitu:  

1) Guru menyiapkan skenario yang akan ditampilkan; 2) 

Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario; 3) Guru 

membentuk kelompok yang anggotanya lima orang; 4) 

Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai; 

5) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 



22 
 

 
 

skenario yang sudah dipersiapkan; 6) Masing-masing siswa 

berada di kelompoknya sambil mengamati skenario yang sedang 

diperagakan; 7) Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa 

diberi lembar kerja untuk membahas penampilan yang selesai 

diperagakan; 8) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil 

kesimpulannya; 9) Guru memberi kesimpulan secara umum; 10) 

Evaluasi; 11) Penutup.  

Dari beberapa langkah-langkah model pembelajaran Roleplaying diatas 

penulis mengambil langkah-langkah yang dikemukakan oleh Uno (2011) karena 

lebih mudah untuk diterapkan. 

d. Kelebihan Model Roleplaying 

Kelebihan dari model pembelajaran Roleplaying menurut Djamarah dan 

Zain adalah 1) memberikan kesan yang kuat dan lama terhadap ingatan peserta 

didik; 2) menarik bagi peserta didik, sehingga menjadikan kelas menjadi antusias 

dan dinamis; 3) membangkitkan semangat dalam diri peserta didik serta 

menumbuhkan kebersamaan; dan 4) siswa bisa terjun langsung dalam 

memerankan sesuatu yang hendak di bahas dalam kegiatan belajar. 

Adapun menurut Sudjana (2010) keunggulan Model pembelajaran 

Roleplaying yaitu: 1) peran yang ditampilkan peserta didik dengan menarik akan 

segera mendapat perhatian peserta didik lainnya, 2) model ini dapat dilakukan 

baik dalam bentuk kelompok besar maupun kelompok kecil. 3) dapat membantu 

peserta didik untuk memahami penagalaman orang lain yang melakukan peran, 4) 

dapat membantu peserta didik untuk menganalisis, dan memahami situasi serta 

memikirkan masalah yang terjadi dalam bermain peran,5) menumbuhkan rasa 
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kemampuan dan kepercayaan diri peserta didik untuk berperan dalam menghadapi 

masalah. 

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keunggulan model 

pembelajaran Roleplaying adalah siswa menjadi tertarik dengan proses 

pembelajaran, siswa memahami pengalaman orang lain dengan melakukan peran 

dan siswa tersebut dapat merasakan peristiwa tersebut secara langsung, mudah 

diingat, dan dapat diambil hikmah yang terkandung di dalam penghayatannya. 

5. Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Roleplaying 

Sebelum pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dengan menggunakan 

model kooperatif pembelajaran Roleplaying diperlukan perencanaan pembelajaran 

yang matang. Pembelajaran tematik terpadu diawali dengan membuat pemetaan 

kompetensi dasar yang ada dalam tema. Guru harus mampu mengembangkan 

indikator, dalam setiap subtema yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Hal ini 

dilakukan bertujuan untuk melihat hubungan serta keterkaitan antara mata 

pelajaran yang satu dengan mata pelajaran lainnya. Selanjutnya guru menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Kegiatan pembelajaran tematik terpadu yang menerapkan model 

pembelajaran Roleplaying sangat efektif dalam pembelajaran tematik terpadu, 

karena dengan menggunakan model ini siswa akan dihadapkan pada suatu 

masalah yang dekat dengan lingkungan siswa itu sendiri dengan bermain peran. 

Pembelajaran akan bermakna dan siswa mampu memecahkan masalah tersebut 
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dengan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dan mencari pengetahuan lain 

yang diperlukan. Pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

pembelajaran Roleplaying mampu meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik, menumbuhkan kreatifitas siswa dalam bermain peran, menumbuhkan sikap 

saling bekerjasama dalam kelompok dan menumbuhkan sikap percaya diri siswa. 

Mencapai upaya tersebut, maka pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

dengan model pembelajaran Roleplaying pada Penelitian yang dirancang dengan 

merujuk pada pendapat Uno (2011). Penelitian untuk siklus I dilakukan pada tema 

1 (Indahnya Kebersamaan) dengan subtema 2 (Kebersamaan dalam 

Keberagaman) pada pembelajaran 4 dan  pembelajaran 6. Penelitian untuk siklus 

II dilakukan pada tema 2 (Indahnya Kebersamaan) dengan subtema 3 (Bersyukur 

atas Keberagaman) pada pembelajaran 6. 

a. Perencanaan 

Menyususn perencanaan pembelajaran, langkah pertama yang harus di 

lakukan oleh guru adalah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Adapun yang perlu dilakukan dalam menyusun RPP yaitu dengan menuliskan: (a) 

Identitas RPP, (b) Kompetensi Inti, (c) kompetensi dasar dan Indikator, (d) Tujuan 

pembelajaran, (e) Materi pembelajaran, (f) Pendekatan, Metode dan Model 

pembelajaran, (g) Sumber belajar, (h) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (i) 

Penilaian. Selanjutnya guru menyiapkan Bahan Kuis, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) serta media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 
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Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Roleplaying dengan langkah-langkah adalah: 

1) Pemanasan, disini guru berupaya memperkenalkan siswa pada 

permasalahan yang mereka sadari dan guru mulai memancing 

imajinasi dari siswa. 

2) Memilih pemain, guru dan siswa membahas karakter dari setiap 

pemain dan menentukan siapa yang akan memainkan karakter 

tersebut. 

3) Menata panggung, guru mendiskusikan dengan siswa dimana dan 

bagaimana peran itu akan dimainkan 

4) Menyiapkan pengamat, guru menunjuk beberapa orang siswa sebagai 

pengamat dan pengamat juga harus terlibat aktif dalam pemainan 

peran 

5)  Pemeranan, permainan peran dimulai dengan spontan, pada awalnya 

akan banyak siswa yang kebingungan dalam memainkan perannya 

bahkan tidak sesuai dengan perannya. Jika permainan peran sudah 

terlalu keluar jalur guru dapat menghentikannya untuk masuk 

kelangkah berikutnya. 

6) Diskusi dan evaluasi, dengan bimbingan guru, siswa melakukan 

diskusi tentang permainan peran tadi dan melakukan evaluasi terhadap 

peran-peran yang dilakukan. 

7) Pemeranan ulang, setelah melakukan diskusi dan evaluasi guru 

kembali meminta siswa untuk melakukan pemeranan ulang. Pada 
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pemeranan ulang ini siswa akan lebih baik dari sebelumnya karna 

sudah bisa memahami peran masing-masing sesuai dengan skenario 

8) Diskusi dan evaluasi tahap dua, pemahaman diskusi dan evaluasi yang 

kedua ini lebih diarahkan pada realitas 

9) Membagi pengalaman dan mengambil kesimpulan, siswa diajak untuk 

berbagi pengalaman tentang tema permainan peran yang telah 

dilakukan dan dilanjutkan dengan kesimpulan. 

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran   bermakna   bagi   peserta   didik   apabila   guru   

mampumenyajikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, pembelajaran 

merupakan proses pendewasaan kematangan berpikir peserta didik yang 

dilaksanakan secara terarah dan terencana. Pembelajaran akan berhasil dengan 

baik apabila guru mampu menggunakan strategi, pendekatan maupun model 

pembelajaran. 

Dalam pembelajaran tematik terpadu  melibatkan beberapa mata pelajaran 

untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna 

karena dalam pembelajaran tematik terpadu, peserta didik akan memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang dipahaminya. 

Dalam pelaksanaan, guru harus memilih model pembelajaran yang tepat 

yaitu salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Roleplaying, 

dengan pemilihan model yang sesuai dapat mempengaruhi hasil belajar yang 

diperoleh siswa dalam pembelajaran. Dengan penerapan model pembelajaran 
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Roleplaying ini, siswa dapat meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran 

secara bermain peran dan berkelompok. Ketepatan penggunaan langkah-langkah 

model dalam pembelajaran tematik sangat berpengaruh terhadap hasil 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam 

Penelitian Tindakan Kelas ini adalah menurut Uno (2011) langkah-langkahnya 

adalah : 1) Pemanasan; 2) Memilih pemain; 3) Menata panggung; 4) Menyiapkan 

pengamat; 5) Pemeranan; 6) Diskusi dan evaluasi; 7) Pemeranan ulang; 8) Diskusi 

dan evaluasi tahap dua dan 9) Membagi pengalaman dan mengambil kesimpulan. 

Setelah itu guru melakukan penilaian hasil pembelajaran tematik dengan 

menggunakan model pembelajaran  Roleplaying. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada bagan berikut: 

Bagan 1. Kerangka Teori 
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Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu  

     di Kelas  IV SD Negeri 04 Timbulun Masih Rendah 

 

 

PERENCANAAN 

1.Merencanakan Jadwal 

Penelitian 

2. RPP menggunakan 

Langkah Model 

Pembelajaran Roleplaying 

3. Lembar Pengamatan 

4. Rubrik Penilaian Sikap, 

Pengetahuan dan 

Keterampilan 

 

 

PELAKSANAAN 

Langkah-langkah dari model 

pembelajaran Roleplaying 

menurut Uno (2011; 26) 

1. Pemanasan 

2. Memilih pemain 

3. Menata panggung 

4. Menyiapkan pengamat 

5. Pemeranan 

6. Diskusi dan evaluasi 

7. Pemeranan ulang 

8. Diskusi dan evaluasi 

tahap dua 

9. Membagi pengalaman 

dan mengambil 

kesimpulan 

 

 

 

PENILAIAN 

1. Hasil Pengamatan RPP 

2. Pelaksanaan 

- Aspek guru  

- Aspek peserta didik  

3. Hasil Belajar  

a. Pengetahuan 

 b. Sikap 

c. Keterampilan 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Model Pembelajaran Roleplaying di Kelas IV 

 SD Negeri 04 Timbulun Meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar tematik terpadu dengan menggunakan model 

pembelajaran Roleplaying di SD Negeri 04 Timbulun. Simpulan dan saran 

peneliti sajikan sebagai berikut. 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Roleplaying di SD Negeri 04 Timbulun 

dalam bentuk RPP mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Komponen-komponen yang terdapat pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran yaitu: identitas mata pelajaran, perumusan Indikator, 

perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar, pengorganisasian 

materi ajar, model pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran 

model pembelajaran Roleplaying, skenario pembelajaran, rancangan 

penilaian autentik dan tampilan RPP. Hasil penilaian RPP siklus I adalah 

rata-rata 86,11% (B) dengan kriteria baik. Dan semakin meningkat pada 

siklus II, yaitu 94,44% (SB) dengan kriteria sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Roleplaying di kelas IV 
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SD Negeri 04 Timbulun mengalami peningkatan ditinjau dari aspek guru 

dan aspek siswa. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan 

pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti (sesuai dengan 

langkah 1 - 9 model pembelajaran Roleplaying) dan kegiatan akhir 

(penutup). Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas guru pada siklus I 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai 

rata-rata yang diperoleh adalah 82,95% (B) dengan kriteria baik. Dan 

lebih meningkat lagi pada siklus II dengan persentase nilai 93,18% (SB) 

dengan kriteria sangat baik. Sedangkan pada aktivitas siswa pada silklus I 

dengan persentase nilai rata-rata yang diperoleh adalah 82,95% (B) 

dengan kriteria baik. Dan lebih meningkat lagi pada siklus II dengan 

persentase nilai 93,18% (SB) dengan kriteria sangat baik. 

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan menggunakan 

model pembelajaran Roleplaying di kelas IV SD Negeri 04 Timbulun pada 

siklus I diperoleh persentase nilai rata-rata, yaitu 73,12 dengan kualifikasi 

C+, dan semakin meningkat pada siklus II, yaitu 82,03 dengan kualifikasi 

B. Dengan demikian, model pembelajaran Roleplaying dapat 

meningkatkan hasil belajar tematik terpadu. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan 

proses pembelajaran tematik terpadu, yaitu: 
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1. Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikannya dengan langkah-

langkah model pembelajaran Roleplaying. 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya guru menyesuaikan dengan 

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Roleplaying. 

3. Pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model pembelajaran 

Roleplaying layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD 

untuk menjadi referensi dalam memilih model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar 
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